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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Pemasaran Benih Sebar Tahun 2022

Varietas (Kg)

No Kabupaten Membarmo Ciliwung Ciherang Total (Kg)
1. Sidrap 170 665 915 1.750
2. Pangkep - 2.640 - 2.640
3. Maros - 7.970 3.130 11.100
4. Gowa - 12.280 1.300 13.580
5. Takalar 7.440 25.225 4.505 37.170
6. Jeneponto 21.220 - - 21.220
7. Bantaeng 3.360 2.700 1.200 7.260
8. Bulukumba - - 13.060 13.060
9. Soppeng - 2.460 - 2.460
10. Wajo 35 175 220 430
11. Luwu - - 2.000 2.000
12. Pinrang - 1.335 - 1.335
Jumlah (Kg) 32.225 60.450 26.330 119.005
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Jenis Usia pendidikan Pekerjaan Luas Pengalaman  Tanggungan
Nama Kelamin  (Tahun) Terakhir - Lahan menangkar Keluarga
Utama Sampingan (ha) (Tahun) (Orang)
Hamzah L 49 SMA petani _Foternak 1 7 4
Sapi Potong

Syarifuddin L 50 SLTA petani  Tukang Batu 1 9 4

Sukardi L 49 SMA petani - 1 5 3

Sinring L 58 SLTA petani  Tukang Batu 1 5 4

La Mare L 54 SMP petani  Tukang Batu 1 8 3
Peternak

Kasaeng L 50 SMA petani Ayam 1 9 6
Petelur

Jamal L 48 SMA petani - 2 2 5

Sabir L 50 S1 Guru Petani 2 2 4

Rahman L 45 SLTA petani - 2 7 3

Mengka L 55 SLTA petani - 2 2 5
Peternak

Suhelma L 58 SMA petani Ayam 2 3 4
Petelur

Hamka L 49 SMA petani - 2 5 3
P k

Ambo Ecce L 59 SMA petani eterna 1 9 5

Sapi Potong
Keterangan :
L = Laki-laki
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Varietas Membramo

Luas Biaya Tetap Biaya Variabel _ Benih Pro_dukti-

Nama Lahan/Ha Penyusutan Pajak Benih Tenaga Saprodi Total Biaya | Pokok vitas

Alat Lahan Pokok Kerja (Kg) (Kg)
Hamzah 1 1.400.000 261.000 420.000 | 2.000.000 2.786.000 6.867.000 30 6.950
Syarifuddin 1 1.500.000 192.000 420.000 | 2.000.000 1.787.000 5.899.000 30 6.020
Sukardi 1 800.000 290.000 420.000 | 2.000.000 865.000 4.375.000 30 5.511
Sinring 1 1.000.000 193.000 420.000 | 2.000.000 1.799.000 5.412.000 30 6.116
La Mare 1 1.300.000 189.000 420.000 | 2.000.000 2.912.000 6.821.000 30 5.030
Kasaeng 1 1.800.000 195.000 420.000 | 2.000.000 1.767.000 6.182.000 30 6.400
Total 6 7.800.000 | 1.320.000 | 2.520.000 | 12.000.000 | 11.916.000 | 35.556.000 180 35.027

Varietas Ciliwung

Luas Biaya Tetap Biaya Variabel _ Benih Pro_dukti-

Nama Lahan/Ha Penyusutan Pajak Benih Tenaga Saprodi Total Biaya | Pokok vitas

Alat Lahan Pokok Kerja (Kg) (Kg)
Jamal 2 800.000 530.000 840.000 | 4.000.000 3.998.000 | 10.168.000 60 17.100
Sabir 2 1.500.000 450.000 840.000 | 4.000.000 4.922.000 | 11.712.000 60 15.997
Rahman 2 1.100.000 500.000 840.000 | 4.000.000 3.796.000 | 10.236.000 60 15.010
2 1.800.000 520.000 840.000 | 4.000.000 3.982.000 | 11.142.000 60 16.893
8 5.200.000 | 2.000.000 | 3.360.000 | 16.000.000 | 16.698.000 | 43.258.000 240 65.000

Varietas Ciherang

as Biaya Tetap Biaya Variabel Benih | Produkti-

n/Ha Penyusutan Pajak Benih Tenaga Saprodi Total Biaya | Pokok vitas

Alat Lahan Pokok Kerja (Kg) (Kg)
! 2.200.000 550.000 840.000 | 2.600.000 3.998.000 | 10.188.000 60 10.900
t 2.000.000 530.000 840.000 | 2.600.000 4.922.000 | 10.892.000 60 10.820
Uﬂtrii:"lii:?s'éﬂnﬂg 1.800.000 290.000 420.000 | 2.000.000 2.786.000 7.296.000 30 6.900
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Varietas Ciherang

Luas Biaya Tetap Biaya Variabel Benih | Produkti-
Nama Lahan/Ha Penyusutan Pajak Benih Tenaga Saprodi Total Biaya | Pokok vitas
Alat Lahan Pokok Kerja (Kg) (Kg)

Total 5 6.000.000 | 1.370.000 | 2.100.000 | 7.200.000 | 11.706.000 | 28.376.000 150 28.620
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Lampiran 4 Kuisioner Penelitian

PEDOMAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan ini ditujukan dalam rangka untuk mencari data penelitian perihal
“Pola Kemitraan dan Analisis Pendapatan Penangkar Benih Padi Kelas Benih
Sebar
di Kabupaten Sidenreng Rappang”

Peneliti: A. Nur Syakira Wahda (G021191003)

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2023
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A. ldentitas Informan

Nama

Jenis Kelamin

Alamat

Usia

Pendidikan Terakhir :

Pengalaman Menangkar benih .............ccccoii Tahun

Luas Lahan : Milik sendiri seluas...................... ha
Menyewa seluas ...........ccceeeeennne. ha
Menyakap/bagi hasil seluas.......... ha
Lainnya (Sebutkan) ........ccccccoeee... ha

Jumlah Tanggungan
Pekerjaan Utama
Pekerjaan Sampingan

B. Penangkar Benih

1. Apakah usaha penangkaran benih padi sebagai pekerjaan utama bapak/ibu?

2. Kenapa bapak/ibu memilih ikut dalam usaha penangkaran benih padi?

3. Sudah berapa lamakah bapak/ibu ikut melakukan usaha penangkaran benih padi

ini?

4. Jenis/varietas padi apakah yang bapak/ibu tangkarkan?

5. Apakah benih awal penangkaran yang digunakan di produksi sendiri atau dibeli,
jika dibeli berapa harga dan diperoleh darimana?

6. Berapakah produksi benih padi yang dihasilkan per musim tanamnya?

7. Apakah lahan sudah milik bapak/ibu sendiri?

8. Berapakah luas lahan yang digunakan dalam penangkaran benih padi?

9. Berapakah jumlah tenaga kerja yang bapak/ibu gunakan?

10. Berapakah hasil panen yang bapak/ibu dapatkan per musimnya?

11. Apa saja kendala bapak/ibu dalam usaha penangkaran benih padi?

12. Bagaimana tahapan-tahapan dalam usaha penangkaran benih padi?

C. Pola Kemitraan

1. Apa alasan UD. Andhika Tani melakukan kemitraan ?

2. Bagaimana bentuk pola kemitraan yang UD. Andhika Tani terapkan?

3. Apa sajakah syarat-syarat yang perlu di penuhi untuk melakukan kemitraan?

4. Apakah dalam kemitraan anda mendapat bantuan sarana produksi (bibit, pupuk,
alat- alat, dil)?

5. Seberapa sering UD. Andhika Tani melakukan bimbingan teknis terhadap

<ewajiban dari kedua belah pihak selama kemitraan

1 yang diusahakan di pasarkan?
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. Pemasaran Usaha Penangkar Benih

. Berapa tenaga kerja yang digunakan selama proses penangkaran?
. Berapakah gaji yang harus bapak/ibu bayar untuk tenaga kerja?

. Berapa harga jual benih yang ditawarkan pihak UD. Andhika?

. Apa saja sarana produksi yang digunakan selama penangkar benih

berlangsung?

. Berapa jumlah benih yang produksi?

. Sertifikasi Benih

. Bagaimana prosedur dalam sertifikasi benih padi?
. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam proses sertifikasi benih padi?
. Berapa biaya yang diperlukan dalam sertifikasi benih?
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